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ABSTRACT 

 

Social media addiction among university students is a phenomenon 

requiring urgent study, as excessive social media use can interfere with academic 

responsibilities, sleep patterns, and daily activities. Preliminary research 

involving students in the Special Region of Yogyakarta indicates that a majority of 

respondents show signs of social media addiction. Narcissism is viewed as a 

dispositional factor that exacerbates this vulnerability, as narcissistic individuals 

tend to use social media to seek attention, recognition, and social validation; 

however, the underlying psychological processes remain under-researched among 

Indonesian students. This study aims to examine the role of self-regulation as a 

mediator in the relationship between narcissism and social media addiction 

among university students. A quantitative correlational design was employed, 

involving 299 active students aged 18–25 from various universities in the Special 

Region of Yogyakarta, selected via incidental sampling. Data were collected using 

three online questionnaires: the NARQ (for narcissism), the Self-Regulation Scale 

as modified by Setiawan (2022) (for self-regulation), and the Bergen Social Media 

Addiction Scale (BSMAS) (for social media addiction). Data were analyzed using 

path analysis with a percentile bootstrap approach (5,000 replications) via the 

Jamovi application. The results demonstrate that narcissism has a positive and 

significant direct effect on social media addiction (estimate = 0.1101; p < 0.001) 

as well as a positive and significant indirect effect mediated by self-regulation 

(estimate = 0.0261; 95% CI = 0.009–0.044; p = 0.005), indicating partial 

mediation. These findings suggest that self-regulation accounts for only a portion 

of the influence of narcissism on social media addiction; therefore, strengthening 

self-regulation is an important consideration for prevention efforts. 

Keywords: social media addiction; narcissism; self-regulation 
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INTISARI 

Adiksi media sosial pada mahasiswa menjadi fenomena yang mendesak 

untuk dikaji, sebab penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengganggu 

tanggung jawab akademik, pola tidur, hingga aktivitas sehari-hari. Preliminary 

research pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden telah terindikasi mengalami adiksi media sosial. 

Narsisme dipandang sebagai faktor disposisional yang memperkuat kerentanan 

tersebut, sebab individu narsistik cenderung menggunakan media sosial untuk 

memperoleh perhatian, pengakuan, dan validasi sosial, namun proses psikologis 

yang mendasarinya masih belum banyak dikaji pada mahasiswa di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan peran regulasi diri sebagai mediator 

dalam hubungan antara narsisme dan adiksi media sosial pada mahasiswa. 

Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan melibatkan 299 

mahasiswa aktif berusia 18-25 tahun dari berbagai perguruan tinggi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang dipilih melalui teknik incidental sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan tiga kuesioner daring, yaitu NARQ untuk narsisme, 

Self Regulation Scale modifikasi Setiawan (2022) untuk regulasi diri, dan Bergen 

Social Media Addiction Scale (BSMAS) untuk adiksi media sosial. Data 

dianalisis menggunakan pendekatan percentile bootstrap sebanyak 5.000 replikasi 

melalui aplikasi Jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa narsisme memiliki 

pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap adiksi media sosial 

(estimasi = 0,1101; p < 0,001) serta pengaruh tidak langsung yang positif dan 

signifikan melalui regulasi diri (estimasi = 0,0261; 95% CI = 0,009-0,044; p = 

0,005), yang menunjukkan adanya mediasi parsial. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa regulasi diri hanya menjelaskan sebagian pengaruh narsisme terhadap 

adiksi media sosial, sehingga penguatan regulasi diri penting dipertimbangkan 

dalam upaya pencegahan. 

Kata kunci: adiksi media sosial; narsisme; regulasi diri
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mahasiswa (rentang usia 19–25 tahun) merupakan individu yang berada 

dalam masa transisi dari remaja akhir ke masa dewasa awal atau termasuk dalam 

kategori emerging adulthood (Arnett, 2013). Individu pada usia ini memiliki tugas 

perkembangan baru, yakni kemampuan untuk membangun hubungan yang lebih 

mendalam dengan orang lain, peningkatan karier dan akademis, kemampuan 

pengambilan keputusan, serta kematangan emosional (Miller, 2011). Arnett J. J 

(2023) mengenali adanya karakteristik tertentu pada anak muda dalam masa 

remaja akhir, salah satunya adalah generasi Z yang dapat dibedakan dengan 

generasi milenial pada usia 20-an melalui obsesi mereka terhadap media sosial. 

Media sosial dapat bermanfaat untuk berbagai kepentingan, mulai dari akses 

komunikasi jarak jauh, informasi perkuliahan, membangun personal branding, 

hingga mengembangkan jejaring. Namun mahasiswa sepatutnya mampu 

memprioritaskan interaksi tatap muka dan tanggung jawab akademis serta 

mengesampingkan keinginan untuk terlalu terkoneksi secara daring. Penggunaan 

media sosial seharusnya disesuaikan dengan fungsi dan kebutuhan serta tidak 

berlebihan, sehingga tidak menjadi distraksi bagi kualitas hubungan interpersonal 

mahasiswa, tugas akademik, hingga kesehatan mental mahasiswa (Laksono, 

2025).  

Teknologi digital layaknya pisau bermata dua. Terdapat kemudahan dalam 

penggunaannya, namun juga terdapat efek negatif yang mengikuti. Hal ini terjadi 
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pada penggunaan media sosial yang tidak adaptif, yang berdampak terhadap aspek 

psikologis dan kesejahteraan individu (Chua et al., 2025). 

Hal ini sejalan dengan konsep kecanduan menurut Griffiths (1996) yang 

menekankan bahwa adiksi tidak harus berkaitan dengan zat (seperti narkoba atau 

alkohol), tetapi juga dapat terjadi pada perilaku, termasuk penggunaan media 

sosial. Adiksi ditandai dengan kehilangan kendali, dorongan kuat untuk 

menggunakan, serta waktu penggunaan  yang berlebihan sehingga mengganggu 

aktivitas lainnya (Griffiths, 2005; Andreassen, 2015). 

Karakteristik adiksi tersebut dapat terwujud dalam penggunaan media sosial 

yang tidak adaptif. Hal ini berdampak pada berbagai aspek psikolgis 

penggunanya. Penggunaan media sosial yang tidak adaptif juga berpotensi 

meningkatkan stres dan kecemasan, serta memicu perbandingan diri dengan orang 

lain (Nayla, 2024). Di samping itu, hal ini juga berpotensi menurunkan tingkat 

kepuasan diri pada pengguna yang merasa tidak mampu mengimbangi standar 

yang ada di media sosial, hingga memunculkan overthinking  dan kecemasan 

terhadap hal-hal yang belum tentu terjadi (Antika et al., 2025). Temuan ini selaras 

dengan penelitian oleh Mufidah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa intensitas 

penggunaan media sosial yang semakin tinggi akan memperburuk kondisi 

kesehatan mental mahasiswa.  

Disamping itu, penelitian pada masa pandemi oleh Al Ghifari et al. (2021) 

mengidentifikasi adanya kecanduan berat dalam penggunaan media sosial sebesar 

0,45%, kecanduan ringan sebesar 14,99%, dan kecanduan sedang sebesar 4,7% 

dari 2002 orang responden yang merupakan pelajar di seluruh Indonesia. 
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Dalam kelompok usia mahasiswa, data dari We Are Social (2025) melaporkan 

bahwa kelompok usia 16–24 tahun di seluruh dunia menghabiskan waktu 

terbanyak dalam mengakses media sosial, yaitu selama 3 jam per hari. Total 

waktu ini mencapai persentase paling tinggi sebesar 24,80% dalam hal alasan 

terkoneksi internet. Hal ini didukung oleh fakta bahwa generasi Z (usia 13–28 

tahun) merupakan kelompok dengan tingkat penetrasi internet tertinggi (87,80%) 

dibandingkan generasi lainnya (APJII, 2025). Peningkatan jumlah pengguna 

media sosial ini menunjukkan bahwa platform digital telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, khususnya pada kelompok usia 

mahasiswa. 

Tingginya intensitas penggunaan media sosial pada kelompok usia mahasiswa 

tersebut turut berkontribusi terhadap munculnya indikasi adiksi media sosial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hartinah, Sriati, dan Kosasih (2019) terhadap 240 

mahasiswa Keperawatan Universitas Padjadjaran menunjukkan bahwasanya 

sebagian besar mahasiswa (72,1%) mengalami gejala kecanduan media sosial 

pada tingkat sedang, dan sebagian lainnya (16,2%) berada pada tingkat tinggi. 

Temuan ini turut diperkuat oleh penelitian Aprillia, Sriati, dan Hendrawati (2020) 

terhadap remaja, yang menemukan bahwasanya hampir setengah dari responden 

(48,6%) mengalami kecanduan media sosial pada tingkat tinggi. Fenomena serupa 

juga ditemukan pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagaimana 

penelitian Harahap dan Miftahurrahmah (2020) terhadap 110 mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta yang menunjukkan bahwasanya sebagian besar 

mahasiswa mengalami kecanduan media sosial pada taraf sedang. Ketiga 



 

4 
 

penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya sebagian besar mahasiswa, baik 

secara nasional maupun di wilayah DIY, berada pada rentang gejala adiksi media 

sosial sedang hingga tinggi.Hasil tesebut menunjukkan bahwasanya penggunaan 

media sosial pada mahasiswa telah mengarah pada penggunaan yang bermasalah 

dan berpotensi mengganggu aktivitas sehari hari. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa adiksi media sosial pada mahasiwa menjadi fenomena yang penting untuk 

dikaji, termasuk faktor-faktor psikologis yang berkontribusi terhadap munculnya 

perilaku tersebut.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat memperkuat kecanduan media sosial, di 

antaranya adalah Big Five Personality Trait, dan trait kepribadian lain seperti 

narsisme dan impulsivitas. Narsisme ditandai dengan kebutuhan akan pengakuan, 

pencarian perhatian, serta kecenderungan menampilkan citra diri secara 

berlebihan, yang selaras dengan karakteristik interaksi di media sosial. Oleh 

karena itu, narsisme dipandang sebagai faktor disposisional tambahan di luar Big 

Five yang relevan dalam menjelaskan kecenderungan adiksi media sosial 

(Andreassen, 2015). 

Secara umum, narsisme mengacu pada kecintaan terhadap diri sendiri secara 

berlebihan (Reber & Reber, 2010). Pincus & Ansell (2009) mendefinisikan 

narsisme sebagai kemampuan individu untuk mempertahankan citra diri yang 

positif serta mendorong keinginan untuk mendapatkan pengakuan sosial. Individu 

dengan kecenderungan narsistik cenderung berpusat pada diri sendiri dan 

menekankan kesempurnaan diri (Santrock, 2011), serta mempertahankan evaluasi 

diri yang positif ketika menerima umpan balik negatif (Kernis & Sun, 1994).  
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa narsisme berkaitan dengan 

penggunaan media sosial yang berlebihan. Individu dengan kecenderungan 

narsistik cenderung menggunakan media sosial sebagai sarana memperoleh 

perhatian, pengakuan, dan validasi sosial sehingga lebih berisiko mengalami 

adiksi media sosial (Andreassen, 2015). Media sosial menyediakan berbagai fitur 

yang memungkinkan individu untuk menampilkan diri dan memperoleh validasi 

sosial dari pengguna yang lain. Media sosial memungkinkan individu untuk 

membagikan aktivitas sehari hari, menampilkan foto atau penampilan fisik 

terbaik, serta memperoleh respon berupa likes, komentar, maupun pengikut, yang 

berkaitan dengan kecenderungan narsistik  (Syahputra & Erwinda, 2022).  

Meskipun hubungan antara narsisme dan adiksi media sosial telah banyak 

diteliti, sebagian besar penelitian masih berfokus pada hubungan langsung antar 

variabel. Di sisi lain, proses psikologis yang menjelaskan bagaimana 

kecenderungan narsistik dapat berkembang menjadi perilaku adiktif pada 

penggunaan media sosial masih belum banyak dikaji, khususnya pada populasi 

mahasiswa di Indonesia. Dengan demikian, regulasi diri dipandang memiliki 

peran penting sebagai mediator dalam hubungan antara narsisme dan adiksi media 

sosial.  

Hubungan antara narsisme dan adiksi media sosial pada penelitian ini dapat 

dijelaskan melalui tiga jenis hubungan. Pertama, hubungan langsung antara 

narsisme dan adiksi media sosial didukung oleh temuan bahwa individu narsistik 

cenderung menggunakan media sosial sebagai sarana memperoleh perhatian, 

pengakuan, dan validasi sosial, sehingga lebih berisiko mengalami adiksi media 
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sosial (Andreassen, 2015; Syahputra & Erwinda, 2022). Kedua, hubungan antara 

narsisme dan regulasi diri dijelaskan melalui self-regulatory processing model 

yang dikembangkan oleh Morf & Rhodewalt (2001), yang menyatakan bahwa 

individu narsistik secara terus-menerus melakukan proses regulasi diri untuk 

mempertahankan, melindungi, serta meningkatkan citra diri positif. Namun, 

proses regulasi diri yang berorientasi pada pemenuhan validasi eksternal ini justru 

berpotensi mengganggu kualitas regulasi diri individu, sebab fokus individu lebih 

diarahkan pada pencarian pengakuan sosial dibandingkan pada pengelolaan 

pikiran, perasaan, dan perilaku secara adaptif. Dengan demikian, semakin tinggi 

kecenderungan narsisme pada individu, maka semakin rendah kemampuan 

regulasi diri yang dimilikinya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko 

individu mengalami adiksi media sosial. Ketiga, hubungan antara regulasi diri dan 

adiksi media sosial didukung oleh temuan bahwa rendahnya conscientiousness, 

yang berkaitan dengan kemampuan regulasi diri, berhubungan dengan perilaku 

adiktif pada penggunaan media sosial (Andreassen, 2015), serta didukung oleh 

penelitian Leyre et al. (2024) dan Awalia et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

proses regulasi diri berkaitan signifikan dengan kecanduan media sosial. 

Berdasarkan ketiga jalur tersebut, penelitian ini menempatkan regulasi diri 

sebagai variabel yang memediasi hubungan antara narsisme dan adiksi media 

sosial pada mahasiswa.  

Narsisme sebagai variabel bebas dalam penelitian ini berperan sebagai faktor 

kepribadian yang mendorong individu untuk melakukan regulasi diri secara terus-

menerus guna mempertahankan, melindungi, serta meningkatkan citra diri positif. 
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Individu yang memiliki kecenderungan narsistik memiliki kebutuhan yang tinggi 

akan pengakuan, perhatian, dan validasi dari lingkungan sosial. Serta mendorong 

mereka untuk secara aktif mengontrol pikiran, perasaan, dan perilaku demi 

memperoleh penguatan citra diri tersebut (Morf & Rhodewalt, 2001). Namun, 

proses regulasi diri ini bersifat maladaptif, sebab lebih berorientasi pada 

pemenuhan kebutuhan ekternal dibandingkan pengelolaan diri yang sehat.  

Proses regulasi diri yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan validasi 

eksternal ini dapat berkembang menjadi adiksi media sosial, yaitu kondisi dimana 

individu kehilangan kontrol terhadap intensitas penggunaan media sosial sebagai 

sarana utama memperoleh pengakuan dan validasi sosial. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Awalia et al. (2022) yang menunjukkan bahwa regulasi diri 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku kecanduan media sosial. 

Rendahnya kemampuan regulasi diri pada individu dengan kecenderungan 

narsistik kemudian dapat meningkatkan risiko individu mengembangkan pola 

penggunaan media sosial yang adiktif. Hal ini didukung oleh penelitian Leyre et 

al. (2024) yang menunjukkan bahwa proses regulasi seperti self-regulation, self-

control, dan emotion regulation berkaitan erat dengan adiksi media sosial. Dengan 

demikian, regulasi diri berperan sebagai mediator yang menjelaskan bagaimana 

narsisme dapat berkontribusi terhadap peningkatan adiksi media sosial. Secara 

konseptual, semakin tinggi tingkat narsisme individu, maka semakin rendah 

kemampuan regulasi diri yang dimilikinya, dimana regulasi diri yang dilakukan 

berorientasi pada validasi eksternal, yang pada akhirnya menjadikan individu 

lebih rentan mengalami adiksi media sosial. 
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Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah regulasi diri memediasi hubungan antara narsisme dengan adiksi media 

sosial pada mahasiswa?” 

B. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan membuktikan ‘apakah 

regulasi diri memiliki peran dalam memediasi hubungan antara narsisisme dengan 

adiksi sosial media pada mahasiswa?’ 

C. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat baik dari segi teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuktikan secara 

kuantitatif peran variabel-variabel yang diteliti. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pemikiran 

dan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Psikologi Klinis, 

Psikologi Sosial dan Psikologi Kepribadian yang berkaitan dengan adiksi 

media sosial, regulasi diri, dan narsisme pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini juga akan memberikan manfaat praktis bagi beberapa 

pihak yang terlibat dibawah ini: 

a. Bagi Mahasiswa Pengguna Media Sosial  
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Penelitian ini diharapkan memberi gambaran pada 

mahasiswa khususnya pengguna media sosial untuk lebih 

memahami pentingnya kemampuan regulasi dan pengendalian diri 

dalam penggunaan media sosial.  

b. Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa 

temuan yang dapat digunakan sebagai dasar pengetahuan program 

pencegahan perilaku adiktif digital 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumber referensi atau 

landasan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan 

dalam ranah psikologi sosial. Khususnya dalam mengeksplorasi 

topik adiksi media sosial, serta dapat menjadi rujukan dalam 

menentukan variabel, teori, maupun alat ukur yang berbeda. 

Sehingga harapannya dapat memperluas dan mengembangkan 

keilmuan dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa khususnya 

dalam penggunaan media sosial serta peningkatan kemampuan 

regulasi diri mahasiswa. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Literature Review 

No Nama & Tahun Judul Tahun 
Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Lokasi & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  

Kit-Aun Tan, 

PhD, Nik 

Ruzyanei Nik 

Jaafar, MMed 

(Psych), 

Norharlina Bahar, 

MMed (Psych), 

Normala Ibrahim, 

PhD, Azlin 

Baharudin, 

MMed (Psych), 

Wan Salwina 

Wan Ismail, 

MMed (Psych), 

Melisa Abdul 

Aziz, Dr (Psych), 

and Su Tein Sim, 

Dr (Psych) 

The Dual Systems 

Model— 

Impulsivity and 

Narcissism as the 

Reflexive System 

and Self-

Regulation as the 

Reflective 

System—of 

Smartphone 

Addiction 

2024 

1. Impulsivitas 

(Ernest S. 

Barratt, 1995) 

 

2. Narsisme 

(Robert 

Raskin & 

Howard Terry, 

1988) 

 

3. Regulasi 

Diri Charles S. 

Carver & 

Michael F. 

Scheier (1982) 

dan Roy F. 

Baumeister 

(1994) 

Kuantitatif  

1. Skala 

Impulsivitas 

(Barratt 

Impulsiveness 

Scale) BIS oleh 

Ernest S. Barratt 

(1995) 

 

2. Skala 

Narsisme 

(Narcissistic 

Personality 

Disorder Scale) 

NPI oleh Robert 

Raskin & 

Howard Terry 

(1988) 

 

3. Skala 

298 

Mahasiswa 

usia 19-31 

tahun dari 

Universiti 

Putra 

Malaysia dan 

beberapa 

institusi 

terkait  

Impulsivitas 

berkorelasi positif 

dengan narsisme  

Impulsivitas 

berkorelasi negative 

dengan pengaturan 

diri  

Narsisme berkorelasi 

positif dengan 

pengaturan diri  

Pengaturan diri 

berkorelasi negative 

dengan kecnduan 

ponsel pintar  

 

Pengaturan diri 

memainkan peran 

mediasi yang 



 

11 
 

No Nama & Tahun Judul Tahun 
Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Lokasi & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Regulasi diri 

(Self Regulation 

Scale) SRS oleh 

Ralf Schwarzer, 

Matthias Diehl, 

& Günter 

Schmitz (2000) 

signifikan dalam 

hubungan antara 

impulsiviitas dan 

narsisme  dengan 

kecanduan ponsel 

pintar  

2. 

Rafika Awalia, 

Fikrie, Akhmad 

Rifandi 

Peranan 

Regulasi 
Diri Terhadap 

Kecenderungan 

Kecanduan Media 

Sosial Pada 

Mahasiswa 

 

2022 

1. Self 

Regulation 

(Brown & 

Miller, 1999) 

 

2. Adiksi 

Sosial Media 

(Young, 2012) 

Kuantitatif 

1. Skala regulasi 

diri (Brown & 

Miller, 1999) 

 

2. Skala 

kecanduan 

media sosial 

(Young, 2012) 

 

Mahasiswa 

aktif di 

Banjarmasin 

Regulasi diri secara 

signifikan berperan 

memprediksi 

kecanduan media 

sosial pada 

mahasiswa. 

Regulasi diri dapat 

berperan 

memprediksi 

kecanduan media 

sosial sebesar 5,8% 

(R2=0,058; 

F(1,277) = 17.194; 

sig <,000). 

3. 

Amran Hasbi 

Adityaputra, 

Salma 

Regulasi Diri Dan 

Kecanduan 

Dalam 

Penggunaan 

2022 

1. teori 

kecanduan 

(griffinth) 

Kuantitatif 

1. skala regulasi 

diri 

(Zimmerman) 

Mahasiswa 

fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Terdapat peran 

negatif regulasi diri 

terhadap kecanduan 

media sosial pada 
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No Nama & Tahun Judul Tahun 
Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Lokasi & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

 Media 

Sosial Pada 

Mahasiswa  

Generasi Z 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Diponegoro 

 

2. teori 

regulasi diri 

(zimmerman) 

 

2. skala 

kecanduan 

media social 

(Andreassen & 

Pallesen,  2016) 

Dioponegoro mahasiswa generasi 

Z Fakultas Psikologi 

Universitas 

Diponegoro 

(rxy=0,181; 

p=0,018). Artinya, 

semakin tinggi 

regulasi diri yang 

dimiliki mahasiswa 

generasi Z, maka 

semakin rendah 

tingkat kecanduan 

media sosial. 

Regulasi diri 

memberikan 

sumbangan efektif 

sebesar 3,3% 

terhadap kecanduan 

media sosial pada 

mahasiswa generasi 

Z Fakultas Psikologi 

Universitas 

Diponegoro. 

4.  
Naseer Abbas 

Khan , Ali Nawaz 

Khan , 

Self-regulation 

and social media 

addiction: A 

2021 
1. Social 

Media 

Addiction (RA 

Kuantitatif Social Media 

Addiction Scale  

Karyawan 

perusahaan 

teknologi di 

Regulasi diri 

melemahkan 

dampak buruk 
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No Nama & Tahun Judul Tahun 
Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Lokasi & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Muhammad 

Farrukh Moin 

 

multi-wave data 

analysis in China 

Davis 2001) 

 

2. S elf 

regulation 

(Carver & 

Scheier; 

Zimmerman) 

(Brown 1997) 

 

Self Regulation 

Scale 

(Zimmerman) 

 

China adiksi sosial media 

(SMA). 

self-regulation 

berfungsi sebagai 

pelindung psikologis 

terhadap efek buruk 

adiksi media social 

Regulasi diri 

berfungsi sebagai 

buffer yang 

menurunkan dampak 

negatif adiksi. 

5.  

Anidiah 

Paramesti, Ayu 

Purnamasari, 

Amalia Juniarly  

 

 

Kecenderungan 

Adiksi Instagram 

pada Mahasiswa : 

apakah Terkait 

dengan Regulasi 

Diri yang 

Dimiliki?  

2019 

1. Social 

Media 

Addiction 

(Griffith) 

 

2. Self 

regulation 

(Baumeister, 

1994)    

Kuantitatif  

Test for 

Instagram 

Addiction (TIA) 

(D’Souza, 

Samyukta, dan 

Bivera, 2019) 

 

Self Regulation 

Questionnnaire 

(Brown & 

160 

mahasiswa 

unnivesitas X 

Hasil pengujian 

linearitas terhadap 

variabel 

kecenderungan 

adiksi Instagram dan 

variabel 

regulasi diri 

memperoleh nilai 

signifikasi linearity 

sebesar 0,000 

(p<0,05). Hasil ini 
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No Nama & Tahun Judul Tahun 
Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Lokasi & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Miller, 1999) menunjukkan bahwa 

menunjukkan bahwa 

variabel 

kecenderungan 

adiksi Instagram dan 

regulasi diri 

memiliki hubungan 

yang bersifat linear 

6. 

Khofifah Wahyu 

Maharani, 

Azukaego Ifeoma 

Eluemuno 

 

 

The Relationship 

Between Self-

Regulation and 

Narcissistic 

Tendencies 

Among Students 

2025 

 

1. Self 

Regulation 

(Woolfolk 

2016) 

 

2. Narsistics 

(Miller & 

Campbell) 

Kuantitatif 

Self Regulation 

Instrument 

Narsistics 

tendency 

Instrument 

(sugiiyono) 

Siswa SMK 

Tunas 

Harapan  

asil uji linearitas 

menunjukkan nilai 

signifikansi 0,307 

dengan nilai 

frekuensi 1,184. 

Selain itu, uji 

korelasi Pearson 

menunjukkan nilai 

signifikansi -0,827 > 

0,05 antara kedua 

variabel, 

menunjukkan bahwa 

keduanya 

berkorelasi. 

Hubungan positif 

antara regulasi diri 

dan kecenderungan 
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No Nama & Tahun Judul Tahun 
Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Lokasi & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

narsistik membuka 

ruang untuk 

penelitian lebih 

lanjut mengenai jenis 

narsisme dominan, 

apakah adaptif atau 

maladaptif. 

7. 

Jennifer M. 

Boldero, E. Tory 

Higgins, Carol A. 

Hulbert 

Self-regulatory 

and narcissistic 

grandiosity and 

vulnerability: 

Common 

and discriminant 

relations 

2015 

Narsisme 

( Morf & 

Rhodewalt 

2001) 

 

Regulasi diri  

(Higgins et al., 

2000) 

Kuantitatif 

Narcissistic 

Personality 

Inventory (NPI) 

(Raskin & Terry 

1988) 

 

Hypersensitive 

Narcissism Scale 

(HSNS) 

(Hendin & 

Cheek, 1997) 

 

Regulatory 

Focus 

Mahasiswa 

University of 

Melbourne  

Secara keseluruhan, 

30% varians dalam 

grandiousity (p < 

.001) dan 34% 

varians dalam 

vulnerability (p < 

.001) dijelaskan oleh 

faktor-faktor 

pengaturan diri. 

 

Temuan 

menunjukkan bahwa 

faktor pengaturan 

diri yang 

meningkatkan 

kerentanan individu 

terhadap kedua 
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No Nama & Tahun Judul Tahun 
Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Lokasi & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Questionaire 

(RFQ)  

(Higgins et al., 

2000) 

presentasi narsisisme 

adalah penilaian. 

Faktor ini memiliki 

hubungan unik yang 

positif dengan kedua 

presentasi narsisme. 

8. 
Vusal Alguliyev 

 

Interaction 

Between 

Narcissism 

Personality Type 

and Self 

Regulation in 

Student 

Psychology Issues  

2024 

Narcissism 

(Freud, 2007) 

Self 

Regulation 

(Morf & 

Rhodewalt, 

2001) 

Kuantitatif  

Short Dark Triad 

Questionnaire 

(Delroy & 

Kevin) 

 

Narcissistic 

Personality 

Traits 

Questonnnaire 

(Shamshikova & 

Kleikova, 2010) 

 

Self Attitude 

Questionaire  

(Vladimir & 

Mahasiswa di 

Rusia  

Terdapat hubungan 

signifikan antara tipe 

kepradian narsistik 

dan regulasi diri  

Hubungan negatif 

antara narsistik 

dengan regulasi diri 

artinya semakin 

tinggi narsistiik, 

semakin rendah 

kuaitas regulasi diri 

dan sikap terhadap 

diri yang stabil  
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No Nama & Tahun Judul Tahun 
Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Lokasi & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Sergey) 

9. 

Dela Meiriza 

Usman, Aisyah 

Syihab, Andri 

Setia Dharma  

 

The Role of 

Narcisism on 

Problematic 

Social Media Use 

in Emerging 

Adulthood 

Instagram Users 

2024 

Social Media 

Addiction 

(Griffith, 

2005) 

Narcissistic 

(Back et al., 

2013) 

 

Kuantitatif  

Bergen Social 

Media Addiction 

Scale 

(Andreassen et 

al., 2016) 

 

Narcissistic 

Admiration and 

Rivalry 

Questionnaire 

NARQ (Back et 

al., 2013) 

Pengguna 

aktif 

instagram usia 

18-25 tahun  

Hasil menunjukkan 

bahwa kedua 

dimensi narsisisme 

memiliki pengaruh 

individual yang 

signifikan terhadap 

PSMU. 

Kekaguman 

narsistik (B = 

0,086, t = 2,289, p 

= 0,023) dan 

persaingan (B = 

0,136, t = 3,201, p 

= 0,002) keduanya 

secara positif dan 

signifikan 

memengaruhi 

PSMU. Hasil ini 
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No Nama & Tahun Judul Tahun 
Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Lokasi & 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

kekaguman dan 

sifat persaingan 

yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan 

peningkatan 

perilaku media 

sosial yang 

bermasalah. 

10. 

Helen Susanto, 

Eva Suryani, 

Yunisa Astiarani, 

Felicia 

 

Relationship 

between 

Narcissism, Self 

Esteem, and 

Social Media 

Addiction in 

Preclinical 

Medical Students  

2021 

Social Media 

Addiction 

(Andreassen & 

Pallesen 2014) 

 

Narcissism 

(Gentile et al.,) 

 

Kuantitatif 

Bergen Social 

Media Addiction 

Scale (BSMAS) 

(Andreassen et 

al., 2016) 

 

The Narcissistic 

Personality 

Inventory (NPI-

16) 

(Gentile et al., 

2013) 

Mahasiswa 

Kesehatan 

Unversitas 

Katolik 

Atmajaya  

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara narsisme 

dan kecanduan 

media sosial (p 

0,021) dan antara 

harga diri dan 

kecanduan media 

sosial (p 0,002). 
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Berdasarkan literature review yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, ditemukan 

beberapa persamaan dan perbedaan yang dapat dijabarkan sebagai berikut :  

1. Keaslian Topik  

Topik yang dibahas dalam penelitian ini adalah peran regulasi diri 

dalam memediasi hubungan antara narsisme dan adiksi sosial media pada 

mahasiswa. Penelitian terdahulu yang membahas topik regulasi diri, 

narsisme, impulsivitas, dan adiksi sosial  media telah diangkat oleh Tan et 

al. (2024). Penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan topik narsisme 

dan adiksi sosial media telah diangkat oleh Usman dkk. (2024) & Susanto 

dkk. (2021). Sedangkan penelitian dengan topik regulasi diri dan adiksi 

sosial media telah diangkat oleh Awalia & Rifandi (2022); Adityaputra & 

Salma (2022); Khan & Moin (2021); Pramesti dkk. (2019). Penelitian 

dengan topik narsisme dan regulasi diri telah diangkat oleh Khofifah & 

Azuka (2025); Jennifer & Carol (2015); Alguliyev (2024); Andrea dkk. 

(2019).  

Setelah peneliti melakukan literature review ditemukan bahwa 

variable narsisme dan adiksi sosial media, sudah pernah diteliti pada 

penelitian oleh Tan et al. (2024) yakni membahas topik regulasi diri, 

narsisme, impulsivitas, dan adiksi sosial media.  

2. Keaslian Teori  

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pemilihan grand theory 

yang nantinya akan menjadi acuan penelitian ini. Pertama, variabel 
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narsisme mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Back, et al. (2013). 

Teori ini telah digunakan dalam penelitian Andrea dkk. (2019) & Usman 

dkk. (2024). Kedua, pada variabel regulasi diri menggunakan teori yang 

dikemukakan pada self regulation model oleh Zimmerman  (2000). Teori 

ini juga telah digunakan dalam penelitian Adityaputra & Salma (2022). 

Dan yang terakhir, variabel adiksi sosial media yang mengacu pada teori 

Griffith (2005). Teori ini telah digunakan dalam penelitian Usman dkk. 

(2024). 

3. Keaslian Alat Ukur  

Pada penelitian ini menggunakan tiga instrument alat ukur, yaitu 

variabel adiksi media sosial yang diukur menggnakan skala Bergen Social 

Media Addiction Scale (BSMAS) yang disusun berdasarkan teori 

Andreassen et al. (2017), yang diadaptasi dan divalidasi oleh  Sumaryati, 

et al. (2024) di Indonesia pada 483 orang subjek yang merupakan 

mahasiswa di perguruan tinggi di daerah Bandung, dan perwakilan 

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Variabel narsisme 

yang diukur menggunakan skala Narcissistic Admiration and Rivalry 

Questionnaire (NARQ) yang disusun berdasarkan teori Back, et al. (2013), 

yang diadaptasi dan divalidasi ulang oleh Muttaqin, et al. (2023) di 

Indonesia pada 467  indvidu berusia 17-25 tahun. Variabel regulasi diri 

yang diukur dengan skala skala regulasi diri (self regulation scale) yang 

dikembangkan oleh Setiwan (2022) berdasarkan self-regulation model dari 
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Zimmerman (2000), dan telah di uji coba terhadap 168 orang mahasiswa 

di IAIN Syeh Nurjati Cirebon. 

4. Keaslian Subjek Penelitian  

Pada penelitian sebelumnya ditemukan karakteristik subjek yang 

beragam, seperti siswa, pengguna Instagram, maupun mahasiswa pada 

perguruan tinggi tertentu. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian 

ini berfokus pada mahasiswa berusia 18–25 tahun yang berdomisili dan 

menempuh pendidikan di Daerah Istimewa Yogyakarta serta merupakan 

pengguna media sosial. Selain itu, penelitian ini secara khusus menguji 

peran regulasi diri sebagai mediator dalam hubungan antara narsisme dan 

adiksi media sosial. Pemilihan mahasiswa sebagai subjek penelitian 

didasarkan pada karakteristik fase emerging adulthood yang berada pada 

rentang usia 18–25 tahun, yaitu periode perkembangan yang ditandai 

dengan eksplorasi identitas dan perkembangan kemandirian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai peran regulasi 

diri dalam memediasi hubungan antara narsisme dan adiksi sosial media pada 

mahasiswa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara narsisme dengan adiksi sosial media 

pada mahasiswa (estimate = 0,1101; SE = 0,0193; 95% CI = 0,043 sampai 

0,123; p < 0,001). Temuan ini bermakna bahwa semakin tinggi 

kecenderungan narsisme yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula 

kecenderungan mereka mengalami adiksi sosial media. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara narsisme dengan regulasi diri 

(estimate = -0,2001; SE = 0,0667; 95% CI = -0,312 sampai -0,076; p = 

0,003). Temuan ini bermakna bahwa semakin tinggi kecenderungan 

narsisme pada mahasiswa, semakin rendah kemampuan regulasi diri yang 

dimilikinya. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara regulasi diri dengan adiksi sosial 

media (estimate = -0,1304; SE = 0,0164; 95% CI = -0,171 sampai -0,090; p 

< 0,001). Temuan ini bermakna bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi 
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diri yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah kecenderungan mereka 

mengalami adiksi sosial media. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa regulasi diri 

secara signifikan memediasi hubungan antara narsisme dengan adiksi sosial 

media, yang ditunjukkan melalui efek tidak langsung (indirect effect) yang 

signifikan (estimate = 0,0261; SE = 0,00931; 95% CI = 0,009 sampai 0,044; 

p = 0,005). Dengan demikian, hipotesis mediasi dalam penelitian ini 

diterima. 

5. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

kecenderungan narsisme pada mahasiswa berkaitan dengan meningkatnya 

risiko adiksi sosial media, baik secara langsung maupun melalui 

menurunnya kemampuan regulasi diri. Mahasiswa dengan kecenderungan 

narsistik yang tinggi cenderung memiliki kemampuan regulasi diri yang 

lebih rendah, sehingga menjadi lebih rentan untuk mengembangkan pola 

penggunaan media sosial yang bersifat adiktif. Hal ini sejalan dengan self-

regulatory processing model yang menjelaskan bahwa individu narsistik 

secara terus-menerus melakukan proses regulasi diri untuk mempertahankan 

dan meningkatkan citra dirinya, yang pada akhirnya dapat mengarah pada 

penggunaan media sosial yang tidak terkendali. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa regulasi diri 

hanya berperan sebagai mediator parsial, maka peneliti selanjutnya 
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disarankan untuk mengeksplorasi variabel mediator lain yang secara teoritis 

maupun empiris erpotensi menjelaskan hubungan antara narsisme dan adiksi 

sosial media secara lebih menyeluruh. Seperti halnya variabel self-esteem, 

kebutuhan validasi sosial, FOMO, atau orientasi pembandingan sosial (social 

comparison).  

Mengingat variabel narsisme dan adiksi sosial media dalam penelitian ini 

tidak terdistribusi secara normal, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian pada populasi atau konteks yang berbeda guna menguji 

konsistensi pola distribusi maupun hasil hubungan antarvariabel yang 

diperoleh dalam penelitian ini. Selain itu, penellitian ini belum dapat 

menggambarkan hubungan sebab – akibat antar variabel secara temporal. 

Sehingga peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain 

penelitian, atau pendekatan yang berbeda guna menggali data yang lebih 

dalam mengenai proses regulasi diri yang dilakukan oleh individu dengan 

kecenderungan narsistik tinggi dalam penggunaan media sosial. 

2. Bagi Mahasiswa Pengguna Media Sosial 

Mahasiswa diharapkan dapat lebih menyadari kecenderungan narsistik 

dalam dirinya, khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan akan pengakuan 

dan validasi sosial melalui media sosial. Kesadaran ini diharapkan dapat 

mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan regulasi diri yang 

lebih baik, seperti merencanakan tujuan penggunaan media sosial secara lebih 

terarah, mengendalikan dorongan untuk terus-menerus mengakses media 

sosial, serta melakukan evaluasi terhadap pola penggunaan media sosial yang 
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telah dilakukan, sehingga penggunaan media sosial dapat menjadi lebih 

adaptif dan tidak mengarah pada perilaku adiktif. 

3. Bagi institusi pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

merancang program psikoedukasi yang berfokus pada penguatan regulasi diri 

sebagai salah satu upaya pencegahan adiksi sosial media di kalangan 

mahasiswa. Program tersebut dapat diimplementasikan ke dalam kegiatan 

orientasi mahasiswa baru, bimbingan konseling mahasiswa, maupun 

workshop pengembangan soft skill di lingkungan perguruan tinggi. 

C.  Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

diantaranya adalah:  

1. Penelitian ini menunjukkan bahwasanya regulasi diri berperan sebagai 

mediator parsial, dan bukan mediator penuh. Hubungan langsung antara 

narsisme dan adiksi sosial media juga memiliki estimasi yang lebih tinggi 

diandingkan dengan estimasi hubungan tidak langsung melalui regulasi diri 

sebagai mediator. Kondisi ini menjadi salah satu keterbatasan dalam 

penelitian ini, sebab menunjukkan bahwasanya regulasi diri belum mampu 

menjelaskan secara menyeluruh mekanisme yang mendasari hubungan 

antara narsisme dan adiksi sosial media, sehingga kemungkinan besar masih 

terdapat variabel atau mekanisme lain yang turut berperan namun belum 

terungkap dalam penelitian ini. 
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Variabel narsisme dan adiksi sosial media dalam penelitian ini tidak 

terdistribusi secara normal berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk (p < 0,05), 

sehingga pengujian hipotesis harus dilakukan melalui pendekatan bootstrap 

non-parametrik. Kondisi ini mengindikasikan bahwasanya skor responden 

pada kedua variabel tersebut cenderung terkonsentrasi pada rentang tertentu 

dan tidak tersebar secara merata, sebuah karakteristik data yang berada di 

luar kendali peneliti karena berkaitan dengan variasi alami skor pada 

populasi penelitian 
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